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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah mikroprosesor  pertama kali digunakan untuk menggambarkan  karakter  prosesor yang memiliki ukuran sangat kecil.  Selain berukuran kecil  mikroprosesor memiliki komputasi yang lebih rendah dibandingkan dengan komputer  yang digunakan sehari – hari . Kemajuan  teknologi VLSI ( Very Large Scale Integrated ) telah mengubah hal itu , sehingga mikroprosesor tidak hanya digunakan  sebagai elemen pemrosesan di semua stasiun kerja  dan komputer pribadi, tetapi juga digunakan pada mesin multiprosesor bervolume besar .

Mikroprosesor adalah sebuah CPU ( Central Prosesing Unit ) yang terdiri dari ALU ( Arithmatic Logic Unit ), Program Counter , Stack pointer , Register – register , rangkaian pewaktu dan rangkaian penyala . Sistem kerja dari sistem  mikroprosesor sekarang ini telah diaplikasikan kedalam sebuah IC ( Integrated Circuit ) yang disebut dengan mikrokontroller. Mikrokontroller dapat dikatakan sebagai sebuah komputer yang sangat sederhana yang terdapat di dalam sebuah IC . Peranti masukan dan peranti keluaran serta pengingat sudah terkemas dalam satu IC mikrokontroller .Sistem tersebut sudah dapat dijadikan sebagai antarmuka yang dihubungkan dengan perangkat keras untuk aplikasi tertentu.  
Untuk dapat menggunakan mikrokontroller  sebagai pengendali peranti yang terprogram , sangat dibutuhkan pengetahuan di bidang perangkat keras ( hardware ) dan perangkat lunak ( software),  serta pengetahuan di bidang elektronika digital dan perantara ( interfacing ) Dengan majunya teknologi sekarang ini, banyak sekali para disainer elektronika menciptakan alat-alat canggih untuk membantu kehidupan manusia sehari-hari sebagai alat bantu. Sehingga banyak sekali berkembang industri elektronika dan bertambahnya cakupan masalah yang ditangani, seperti robot, komputer, alat komunikasi, penampil pesan, alat penghitung, dll. Banyak peralatan - peralatan elektronika yang menggunakan suatu program atau dikatakan dengan perangkat lunak (software) yang berfungsi untuk menjalankan suatu perangkat keras (hardware). 

Keberadaan mikrokontroller dapat digunakan untuk berbagai keperluan manusia, seperti : pengendali suhu, pengatur lampu lalu lintas dan pengendali aplikasi lainnya. Oleh karena itu dipilih judul Sistem  penghitung barang, sebagai wujud penerapan mikrokontroller dalam penghitungan jumlah barang secara umum sistem penghitung barang  dengan mikrokontroller dapat dilihat pada Gambar 1.1
      Pintu masuk barang  
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Keterangan : 

T = Transmiter ( Menggunakan LED )

R = Reciever ( Menggunkan Photo Transisitor )

Gambar 1.1 Diagram kotak sistem penghitung jumlah barang

1.2 Batasan Masalah

Masalah yang dihadapi adalah bagaimana agar memper mudah penghitumgan  jumlah barang  dimana  kita dalam memasukkan jumlah barang, keluarannya harus sama  dengan jumlah barang yang dimasukan. Permasalahan 

ini dapat ditanggulangi dengan cara memasang  led ( T ), yang berfungsi sebagai pemancar dan photo transisitor  ( R ) yang berfunsi sebagai penerima ( receiver )  Seperti pada Gambar 1.1 telah tampak jelas cara penempatan  led dan photo transisitor . Jadi penempatannya  diletakkan pada ujung  konveyor . 
Jarak antara  led dan photo transisitor tidak boleh terlalu berjauhan dan  harus sejajar. Hal ini sangat mempengaruhi pendeteksian  jumlah barang yang masuk. Masuknya barang dideteksi  oleh sensor ( T dan R ) yang akan menghasilkan suatu kondisi logika 0 dan 1 ditentukan  atas dasar ada sinar yang diterima oleh sensor penerima photo transisitor ( R ).

Bagian utama pengontrol adalah sebuah IC mikrokontroller AT89C51. Bagian ini akan menghitung cacah pulsa dari sensor untuk kemudian dikonversikan dan ditampilkan ke bagian ( display )  Sistem penghitung barang ini dapat diterapkan ( diaplikasikan )  misal  pabrik dan bandara. Karena sebagai alat penghitung  jumlah, maka alat tersebut  membutuhkan  ketelitian dan keakuratan  baik dalam proses dan pembuatan maupun dalam  sistem kinerjanya  Dalam hal ini penulis berusaha mengotomatisasikan pendeteksian jumlah barang dengan menggunakan IC AT89C51 sebagai komponen utamanya dan menggunakan bahasa C sebagai  antarmuka perangkat keras dengan perangkat keras lain. Selain itu, pada Sistem penghitung barang dengan mikrokontroller ini masih memiliki kekurangan alat ini hanya dibatasi penghitungan barang sampai 127 , jika lebih dari nilai tersebut hanya akan menghitung mendeteksi 1. 
1.3 Tujuan Penulisan 

a. Tujuan Umum  

1. Memberikan uraian tentang pembuatan rangkaian elektronika sebagai transmiter dan reciver .

2. Memberikan Kemudahan proses dalam pengkodean lewat sensor dengan menggunakan rangkaian transmiter dan reciver

b. Tujuan Khusus

1. Memperkenalkan  penggunaan mikrokontroller AT89C51 sebagai sistem penghitung jumlah barang dengan menggunakan sensor ( Led dan Photo Transistor .

2. Memperkenalkan penggunaan Motor sebagai penggerak konveyor barang.

3. Memadukan antara softwere dan hardwere dalam sebuah aplikasi mikrokontroller dengan menggunakan sensor. 

1.4 Sistematika Penulisan

Pembuatan karya tulis ini agar dapat lebih mudah dipahami  alur penyampaiannya , maka sistematikanya disajikan sebagai berikut,

BAB I
PENDAHULUAN


Pada bab ini akan dibahas mengenai permasalahan yang menjadi terjadinya pembuatan tugas akhir ini yang meliputi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metodologi penulisan karya tulis, dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II
LANDASAN TEORI

Didalam bab ini akan dibahas tentang Mikrokontroller AT89S51 yang menitik beratkan pada I/O dan membahas tentang mikrokontroller dan perangkat keras lainnya  serta teori tentang bahasa pemograman yang digunakan.  

BAB III
ANALISA DAN PERANCANGAN

 Pada bab ini diuraikan tentang definisi sistem penghitung barang, algoritma flow chart, perancangan dan cara Kerja perangkat Keras
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai spesifikasi perangkat Keras, sistem penghitung barang , Implementasi Alat dan Hasil Pengujian.  
BAB IV
PENUTUP


Bab ini tentang kesimpulan dari pembahasan serta saran – saran untuk pengembangan sisitem penghitung jumlah barang dengan menggunakan sensor ( led dan  photo transistor )
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